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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan setelah diadakan pembahasan, maka

dapat di ambil beberapa kesimpulan yaitu :

Terdapat Perbedaan karakter antara santri yang mengikuti kegiatan

tahfizul Qur’an dengan tidak mengikuti kegiatan tahfizul Qur’an kelas VII

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Modern Nurul Hidayah Kabupaten

Bengkalis Kecamatan Bantan. Hal ini dapat dilihat dari hasil thitung = 3,143

berarti jauh lebih besar dari ttabel baik pada taraf signifikan 5% maupun

pada taraf signifikan 1% (( 1,98 > 3,413 > 2,63). Maka dapat di lihat

bahwa santri yang mengikuti kegiatan tahfizul Qur’an kelas VII di

Madrasah Tsanawiyah Pondok Modern Nurul Hidayah Kecamatan Bantan

Kabupaten Bengkalis lebih baik karakternya dari pada santri tidak

mengikuti tahfuzul Qur’an.

B. Saran

1. Saran bagi santri

a. Santri hendaknya bisa aktif di kegiatan ektrakurikuler yang di

selenggarakan di sekolah. Karena dengan itu diharapkan siswa mampu

memperkaya pengalaman.

b. Jika karakter santri kurang baik, maka secepatnya harus melakukan

intropeksi diri sehingga tidak terlalu cepat menyalahkan faktor-faktor

lain di luar dirinya. Tingkat kerendahan karakter pada santri
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disebabkan oleh ketidak mampuan santri dalam mengontrol diri. Oleh

karena nya santri harus mendapatkan perhatian, baik di rumah maupun

di sekolah.

2. Saran bagi Guru dan Pembina kegiatan Tahfizul Qur’an :

a. Hendaknya guru atau pembina tahfizul Qur’an, dapat

mengintegrasikan materi pelajaran pada tiap kegiatan tahfizul Qur’an.

b. Baik guru mata pelajaran maupun pembina kegiatan Tahfizul Qur’an,

bisa lebih kreatif dalam menyampaikan materi.

3. Saran bagi orang tua :

a. Bagi orang tua, seharusnya dapat selalu memberikan dukungan dan

dorongan pada santri untuk melakukan kegiatan di sekolah sesuai

dengan hatinya.

Hendaknya tidak menyalahkan keikutsertaan santri dalam kegiatan ekstrakurikuler
jika terjadi kegagalan santri dalam belajar.


